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MOCCO

"Wahai Orang-orang yang Beriman Ta'atlah kalian pada Allah,

Rasul dan para Pemimpin kamu sekalian"

(Terjemahan Al Qur'an Surat An-nisa' : ayat 59)

“ Pertolongan Allah Atas Jama'ah, dan Barangsiapa yang
menyendiri berarti menyendirinya orang itt menuju Neraka ”

(Terjemahan Hadits Riwayat Tirmidzi Juz I11 Hal. 315)

iii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Karya ini kupersembahkan sebagai rasa hormat, cinta dan kasih kepada :

1. Ayah dan Ibunda Tercinta, yang selalu berdo'a demi kesuksesan dan
kebahagiaan diriku.

2. Almamater dan Rekan Angkatan '97 Fakultas Hukum .

3. Keluargaku Tercinta, yang memberi perhatian dengan tulus ikhlas.

4. Calon Istriku yang "Sholihah", dengan penuh kesetiaan mendampingiku untuk
mewujudkan kebahagiaan hidup Fiidunya wal akhirat.

5. Saudaraku di Asrama Manshurin Astra-Astri "Candradimuka".


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSETUJUAN

Dipertahankan di hadapan Panitia Penguji pada :

Hari . Senin
Tanggal 24

Bulan . Juni
Tahun : 2002

Diterima oleh Panitia Penguji Fakultas Hukum Universitas Jember

Panitia Penguji

(___.—-—""'__(
H. PURNOMO, S.H. JAYUS, SHMHum.
NIP. 130 516 427 NIP. 131 287 088

Anggota Panitia Penguji

1. SOEHARSONO, S.H.
NIP. 130 239 027

2. WIDODO EKATJAHJANA, S.H.M.H
NIP. 132 086 415



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul :
TINJAUAN MENGENAI GUGATAN TERHADAP PARTAI POLITIK YANG
DIDUGA MELANGGAR UNDANG-UNDANG NOMOR 3 TAHUN 1999
(Studi Kasus Putusan Mahkamah Agung R.I Reg No.01.G/WPP/2001)

Oleh:

ML.RUDI SETIAWAN A.S
NIM. 970710101199

Menyetujui ;

! Pembanéﬁ_ Pembimbing
S ——

_/,,/—jz,‘%%)

y
WIDODO EKATIAHIANA S HM H.
NIP. 132 086 415

IP. 130 239 027

Mengesahkan : \
Departemen Pendidikan Nasional RI
Universitas Jember
A Fakultas Hukum

G PARON PIUS, S.H..S.U.
NIP. 130 808 985

vi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SW.T vang telah memberikan segala
rahmat, nikmat serta hidayah-Nya schingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “TINJAUAN MENGENAI GUGATAN TERHADAP PARTAI
POLITIK YANG DIDUGA MELANGGAR UNDANG-UNDANG NOMOR 2
TAHUN 1999 (Studi  Kasus  Putusan I\;Iahkamah Agung RI
Reg.No.01.G/WPP/2001)” dengan baik.

Adapun maksud penulisan skripsi ini guna memenuhi syarat-syarat serta
tugas untuk mencapai gelar sarjana pada Fakultas Hukum Universitas Jember. Dalam
kesempatan ini pula penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sedalam-
dalamnya kepada yang terhormat :

1. Bapak Soeharsono, S.H., selaku Dosen Pembimbing;

2. Bapak Widodo Ekatjahjana,S.H.M.H, sebagai Dosen Pembantu Pembimbing
dalam penyusunan skripsi ini;

Bapak H.Purnomo,S.H., selaku Ketua Panitia ujian skripsi;

Bapak Jayus, S.H.Mhum, selaku Sekretaris Panitia ujian skripsi;

Dekan Fakultas, Pembantu Dekan I, Pembantu Dekan 11 dan Pembantu Dekan III
pada Fakultas Hukum Universitas Jember:

“oBs L

6. Bapak H.Darijanto, S.H, sebagai Dosen Wali yang telah memberikan bimbingan
selama penulis menjalani perkuliahan:

7. Bapak Ibu Dosen serta Civitas Akademika Fakultas Hukum Universitas Jember;

8. Keluarga Bapak Abd.Syukur Taufik, Bapak H.Zainal Mukhid, Bapak H.Arba'i,
Bapak Mahidin dan para mubaligh-mubalighot semua yang telah memberikan
bekal ilmu agama, nasehat pada penulis selama ni;

9. Keluarga kecilku di Gresik, Pare, Sby: Framida, Dimas, Desi, Sinta, Berry, Mas
Solikin, Irfan, Mas Solikan, Hafiludin, A'an, Megawati, Jumhar, dan Nanang;

10. Rekan-rekan Manshurin Astra-Astri "Candradimuka™ Malik,Tri hari, Tri budi,

Ikhsan, Roy, Ririn, Ferry; Eti, Sandy; Herlin, nining, Irma; Reny, Yeni, Nilam;

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dewi, Lilis; Khusnul, Nur; A'yun, Ulliya, Lia; Tia, Yeni; Dhaniar, Ningsih;
Ratna, Rana,Titi', Wulan, Diah, Rahayu, Farida; Ardi, Ghoni, Agus, Aris, Fajar,
Ryan, Dwi, Imam, Kartono, Ansori, Bagus, Zessy, Adi, Alim, Sigit, Tenang,.....
penulis ucapkan syukur "Alhamdulillah Jaza Kumullohu Khoiro” atas segala
amal sholihnya dalam mengembangkan dan menjaga nama baik asrama;

11. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak
memberikan bantuan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Akhimya ibarat kata Pepatah "tak ada gading yang tak retak", penulis
menyadari bahwa di dalam penyusunan skripsi ini masth banyak kekurangan yang
boleh dikatakan jauh dari sempurna. Untuk itu saran dan kritik yang sifatnya
membangun dari berbagai pihak senantiasa penulis harapkan. Semoga skripsi ini

. bermanfaat bagi semuanya.

Jember, 2002 M.Rudi Setiawan A.S

viii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI
Halaman
L T T R S Ny SRR S . i
IRt FOBRBIIg ... ..o .o oot ii
BAMIRROED VROH0......c.coco Ve o o 2 iii
Halaman Persembahan.................................. . iv
Halaman Persetujuan.....................cccoimi v
Halaman Bengsaban.... .. vt Sssem. foh. o0, Mot 0, i NN vi
L L T N SR S, R A S ) vii
Bpitat Ioi..... SET.. g U T S e, GBS ix
g Lo R R N N NI, . R S X
L PENDABVEUAN .. ) o ., 1
11 LAUSRROIRIIIG . {5 s i B A RN, W 1
1.2 Ruang Lingkup.............. .. 3
L3 RumusanMasalal.......... ... oot ) 3
1A BRI ERRRlSun. .. .. ... L e N 4
RENTORRATNRY,., ... S Rt -
L T R N AR 4
1.5 Metode PEmBHSATL. " . < i omes b toomssesste et s 4
1.5.1 Pendekatan Masalah.............................ccoo 4
182 S8 umber DA, G000 . a M 5
1.5.3 Metode PengumpulanData ...................__ 5
134  Anaisis Dilagl 0. W 58 W e 2
Il. FAKTA, DASAR HUKUM DAN KERANGKA TEORI 6
AL R e IR
2 R s R AN e IS 00wk 13
o TR TOOTE . .o rsensasant o b e 14


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3.1 Pengertiasn PARTATPOLITIK .. ..o i)
2.3.2 Pengertian PEMILIHAN UMUM............................
2.3.3 Pengertian GUGATAN.............cooooeemiiins
2.3.4 Pengertian MAHKAMAH AGUNG..................

B PEMBARARAN:. . . ..ot oo stdoanscsioiis il v et A

3.1 Prosedur Hukum yang Ditempuh apabila ada Gugatan
TerhadapPatial Politik................ ..o i b oo riiton

32 Gugatan Atas Partai Politikk yang melanggar UU
No.2/Tahun 1999 dapat dimaknai sebagai sarana

FOOSRWRSABNRRIVEL ..........c..ccc vl B S

IV KESIMPULANDAN SARAN. . ......... ... u. il

U CRImMPEIRNL. 5. . L s

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Putusan Mahkamah Agung R.1 Reg.No.01.G/WPP/2001

14
15
15
17

19

19

25

30
30
30


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Setiap warga negara mempunyai kesempatan yang sama untuk mempengaruhi
kebijakan negara melalui Partai Politik sesuai asas Demokrasi. Mengingat
pembentukan Partai Politik merupakan manifestasi kedaulatan rakyat, bukan
perwujudan kekuatan ekonomi, maka diperlukan pembatasan sumber keuangan Partai
Politik untuk mencegah penyalahgunaan uang demi kepentingan politik (money
-politic). Keterbukaan Partai Politik dalam hal keuangan merupakan informasi penting
bagi warga negara untuk menilai dan memutuskan dukungannya terhadap Partai
Politik.

Seiring tuntutan reformasi, yaitu menegakkan hukum (supreme of law), Partai
Politik tunduk pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pengawasan
terhadap pelanggaran Undang-undang nomor 2 Tahun 1999 tentang Partai Politik
dilakukan oleh Mahkamah Agung atas dasar kewenangan yang ada padanya sebagai
lembaga yudikatif tertinggi dengan mekanisme hukum yang telah ditetapkan,
sehingga pelanggaran yang telah dilakukan oleh Partaj Politik dalam kegiatan
Pemilihan Umum dapat digugat di Pengadilan.

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah berhubungan dengan
putusan perkara Mahkamah Agung R.] Reg.No.01.G/WPP/2001yaitu bagaimanakah
prosedur hukum yang ditempuh apabila ada gugatan terhadap Partai Politik yang
diduga melanggar Undang-undang Nomor 2 Tahun 1999, berikut gugatan atas Partai
Politik yang melanggar UU Nomor 2 Tahun 1999 tersebut apakah dapat dimaknai
sebagai sarana pengawasan rakyat.

Sedangkan tujuan yang hendak dicapai dari penyusunan skripsi ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis bagaimana penjabaran kedua permasalahan diatas,
Metodologi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini yaitu pendekatan masalah
menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan sumber data yang dipakai adalah
sumber data sekunder berupa studi kepustakaan. ‘
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Mengenai metode pengumpulan data penulis menggunakan cara studi literatur
dan kemudian metode analisa yang digunakan adalah dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif.

Hasil dari penyusunan skripsi ini, yaitu bahwasanya prosedur hukum yang
ditempuh apabila ada gugatan terhadap Partai Politik adalah langsung ke tingkat
Peradilan tertinggi (Mahkamah Agung) sesuai dengan tugas dan kewenangan
Mahkamah Agung tentang pemeriksaan sengketa tentang kewenangan mengadili.
Adapun pengaturan proses peradilan (hukum acara) yang dipakai Mahkamah Agung
1alah berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) Nomor 2 Tahun 1999, Hal
tersebut dilandaskan atas ketentuan hukum pasal 79 dan penjelasan Umum Undang-
undang Nomor 14 Tahun 1985 vyaitu Mahkamah Agung berwenang membuat
peraturan sebagai pelengkap untuk mengisi kekurangan atau kekosongan hukum
(fungsi regelend) serta berpedoman pada asas lex spesialis derogat lex generalis.

Demikian pula suatu gugatan atas Partai Politik yang dilaporkan telah
melakukan pelanggaran terhadap ketentuan pasal 14 ayat (1) dan ayat (2) UU No.2
tahun 1999 ini dapat dimaknai sebagai sarana pengawasan rakyat disamping secara
legalitas Mahkamah Agung berwenang untuk melakukan pengawasan terhadap Partai
Politik tersebut (pasal 17 ayat (1)), yanz semua itu berkaitan dengan perkara atau
putusan Mahkamah Agung No.01.G/WPP/2001.

Adapun saran dari penyusun yang diberikan, Mahkamah Agung seharusnya
- tidak memakai aturan hukum PERMA saja dalam pelaksanaan proses peradilan untuk
menangani gugatan atas Partai Politik, tetapi dengan asas lex spesialis derogat lex
generalis ini diperlukan lagi suatu Undang-undang setingkat yang mengaturnya.

Mahkamah Agung hendaknya memberikan kedudukan tertinggi kepada rakyat
yang menginginkan keadilan atas ketaatan terhadap Undang-undang, artinya
pengawasan terhadap Partai Politik yang secara langsung dilakukan oleh lembaga
peradilan (Mahkamah Agung) perlu aturan hukum yang konkrit/formal dalam

pelaksanaannya tanpa menghilangkan prinsip/asas keadilan hukum.

xii
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I. PENDAHULUAN 110 e

1.1 Latar Belakang

Bahwa pembentukan Partai Politik pada dasarnya merupakan salah satu
pencerminan hak warga negara untuk berserikat, berkumpul, dan menyatakan
pendapat sesuai dengan pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945. Melalui Partai
Politik rakyat dapat mewujudkan haknya untuk menyatakan pendapat tentang arah
kehidupan berbangsa dan bernegara. Keragaman pendapat di dalam masyarakat
akan melahirkan keinginan untuk membentuk berbagai Partai Politik sesuai
dengan ragam pendapat yang hidup. Dengan demikian negara tidak membatasi
Jumlah Partai Politik yang dibentuk oleh rakyat.

Dalam keragaman Partai Politik ini, setiap Partai Politik mempunyai
kedudukan, fungsi, hak, dan kewajiban vang sama dan sederajat. Kedaulatan
Partai Politik berada di tangan anggotanya, dan karena itu Partai Politik bersifat
mandiri dalam mengatur rumah tangga organisasinya. Dengan demikian, pihak-
pihak yang berada di luar partai tidak dibenarkan campur tangan dalam urusan
rumah tangga suatu Partai Politik.

Untuk mencapai suatu kehidupan berbangsa dan bernegara yang sehat dan
yang dicita-citakan oleh para pendiri negara sebagaimana dirumuskan dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, setiap Partai Politik dalam kehidupan
bernegara melaksanakan secara konsisten Pancasila sebagai dasar negara. Dengan
demikian, dinamika demokrasi di Indonesia mendapat landasan yang kokoh.
Karena acuan utama Partai Politik telah disepakati maka setiap Partai Politik dapat
mempunyai asas atau ciri, aspirasi dan program tersendiri yang tidak bertentangan
dengan Pancasila. Aspirasi dan program  Partai  Polittk merupakan
pengejawantahan dari asas atau ciri dalam upaya memecahkan masalah bangsa
Indonesia. Program tersebut diarahkan uniuk mewujudkan cita-cita Nasional
Bangsa Indonesia dan mengembangkan kehidupan demokrasi berdasarkan

" Pancasila sebagai tujuan umum dan memperjuangkan cita-cita pada anggotanya

sebagai tujuan khusus Partai Politik.
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Kehidupan berbangsa dan bernegara yang merupakan cita-cita demokrasi
- berdasarkan Pancasila, hanya dapat tercapai jika perbedaan yang ada dalam
masyarakat tidak dijadikan alasan untuk mendiskriminasikan keanggotaan Partai
Politik. Prinsip non diskriminasi dalam keanggotaan Partai Politik dimaksudkan
agar demokrasi berdasarkan Pancasila dapat terwujud secara dinamis, sehingga
setiap Partai Politik bersikap terbuka bagi setiap warga negara Republik
Indonesia. Dengan demikian, keragaman Partai Politik itu tidak menjadi pemecah
belah bangsa tetapi justru menjadi pengikat persatuan dan kesatuan bangsa.

Sebagai salah satu lembaga demokrasi, Partai Politik berfungsi
mengembangkan kesadaran atas hak dan kewajiban politik rakyat, menyalurkan
kepentingan masyarakat dalam pembuatan kebijakan negara, serta meminta dan
mempersiapkan anggota masyarakat dalam pembuatan kebijakan negara, serta
membina dan mempersiapkan anggota masyarakat untuk mengisi jabatan-jabatan
politik sesuai dengan mekanisme demokrasi. Partai Politik Juga merupakan salah
satu wahana guna menyatakan dukungan dan tuntutan dalam proses politik.
Semua fungsi ini diwujudkan melalui Pemilihan Umum (PEMILU) vyang
diselenggarakan secara demokratis, jujur, dan adil dengan mengadakan pemberian
dan pemungutan suara secara langsung, umum, bebas, dan rahasia sebagaimana
diamanatkan dalam Tap. MPR Nomor XIV/MPR/1998 tentang Perubahan dan
Tambahan Atas Tap. MPR Nomor [II/MPR/1998 tentang Pemilihan Umum. Oleh
karena itu, setiap Partai Politik berhak ikut serta dalam Pemilihan Umum setelah
memenuhi syarat keikutsertaan sebagaimana diatur dalam Undang-undang tentang
Pemilihan Umum, sedangkan Pemilihan umum sebagal sarana pelaksanaan
kedaulatan rakyat dalam demokrasi Pancasila diselenggarakan oleh Pemerintah
berdasarkan asas jujur, adil, langsung, umum, bebas, dan rahasia memberikan
peran yang lebih efektif kepada organisasi peserta pemilihan umum, baik dalam
kegiatan perencanaan, pelaksanaan maupun pengawasan pemilihan umum dari
tingkat pusat sampai daerah (C ST.Kansil, 1989: 432).

Negara harus menjamin bahwa setiap warga mempunyai kesempatan yang
sama untuk mempengaruhi kebijakan negara melalui Partai Politik dan

terwujudnya asas demokrasi yaitu satu orang satu suara. Mengingat pembentukan
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Partai Politik merupakan perwujudan kedaulatan rakyat, bukan perwujudan
kekuatan ekonomi, maka perlu pembatasan sumber keuangan Partai Politik untuk
mencegah penyalahgunaan uang demi kepentingan politik (money politics).
Keterbukaan Partai Politik dalam hal keuangan merupakan informasi penting bagi
warga negara untuk menilai dan memutuskan dukungannya terhadap Partai Politik
tersebut.

Selanjutnya sebagai perwujudan prinsip negara hukum, Partai Politik tunduk
pada peraturan perundang-undangan vang berlaku. Pengawasan terhadap
pelanggaran Undang-undang Nomor 2 Tahun 1999 tentang Partai Politik
- dilakukan oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia atas dasar kewenangan
yang ada padanya sebagai lembaga yudikatif tertinggi dengan merujuk kepada
mekanisme hukum yang telah ditetapkan. Maka ketika terjadi pelanggaran atas
Partai Politik dalam kegiatannya, diperlukan prosedur hukum yang jelas apabila
peristiwa tersebut diangkat dalam gugatan di pengadilan, serta arti dari gugatan
terhadap Partai Politik apakah merupakan bentuk pengawasan rakyat.

Sehingga atas dasar uraian diatas saya mencoba untuk membahas hal
tersebut kedalam suatu bentuk skripsi atau legal memorandum yang berjudul
“TINJAUAN MENGENAI GUGATAN TERHADAP PARTAI POLITIK YANG
DIDUGA MELANGGAR UNDANG-UNDANG NOMOR 2 TAHUN 1999
(Studi Kasus Putusan Mahkamah Agung RI Reg. No. 01.G/WPP/2001).

1.2 Ruang Lingkup

Sesuai dengan judul skripsi dan uraian diatas maka penulis hanya akan
membahas atau meninjau mengenai hal-hal yang berkenaan dengan putusan
Mahkamah Agung RI Reg No.01.G/WPP/2001, khususnya mengenai gugatan
terhadap Partai Politik yang diduga melanggar Undang-undang Nomor 2 Tahun
1999 tentang Partai Politik.
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1.3 Rumusan Masalah

Seperti apa yang telah diuraikan dalam latar belakang tersebut diatas, maka

yang menjadi pokok rumusan permasalahan adalah :

1.

Bagaimanakah prosedur hukum yang ditempuh apabila ada gugatan terhadap
Partai Politik yang diduga melanggar UU No. 2 Tahun 1999 9
Apakah gugatan atas Partai Politik vang melanggar UU no. 2 Tahun 1999

dapat dimaknai sebagai sarana pengawasan rakyat ?

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan yang hendak dicapai dalam penyusunan skri psi ini antara

lain :

1.4.1 Tujuan Umum

Penulis mempunyai tujuan yang bersifat umum atas penulisan skripsi ini

yaitu :

¥

Untuk melengkapi salah satu persyaratan yang bersifat akademis guna
memperoleh gelar kesarjanaan pada Fakultas Hukum Universitas Jember.
Untuk menambah wawasan dan mengembangan ilmu pengetahuan khususnya
dibidang Ilmu Hukum Ketatanegaraan.

Memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi siapa saja yang
berminat dan berkepentingan sehubungan dengan permasalahan yang

dituangkan dalam penulisan skripsi ini.

1.4.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penulisan ini adalah -
Untuk menemukan konsep hukum yang tepat tentang prosedur hukum yang
ditempuh apabila ada gugatan terhadap Partai Politik yang diduga melanggar
UU No. 2 Tahun 1999
Untuk menganalisis tentang gugatan atas Partai Politik yang melanggar UU
No.2 Tahun 1999 sebagai sarana pengawasan rakyat.
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1.5 Metode Penulisan

Dalam melakukan penulisan ilmiah untuk mencapai hasil yang baik dan
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka harus melalui metode-metode
penulisan yang benar. Penggunaan metode-metode penulisan yang baik
dimaksudkan agar tujuan dari penulisan ini dapat dicapai dengan baik dan
nantinya dapat mamberikan manfaat bagi orang lain yang membacanya (Soerjono

Soekanto, 1985: 6). Penulis dalam hal ini menggunakan metode sebagai berikut:

1.5.1 Pendekatan Masalah
Sehubungan dengan permasalahan yang muncul, maka pendekatan masalah
yang digunakan dalam penyusunan tulisan ini adalah pendekatan yuridis normatif

yang secara umum dimulai dengan menganalisa pasal-pasal yang mengatur

tentang gugatan terhadap Partai Politik yang diduga melanggar Undang-undang _

nomor 2 Tahun 1999, dan berkisar pada peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

1.5.2 Sumber Data
Dalam penulisan skripsi ini penulis mengunakan data sekunder, yaitu data
yang diperoleh dari studi kepustakaan,
Studi kepustakaan yang ini dimaksudkan untuk mencari konsepsi-konsepsi,
-- teori, dan pendapat yang berhubungan erat dengan pokok permasalahan,
kepustakaan tersebut berupa :
1. Peraturan perundang-undangan.
2. Karya ilmiah para sarjana.

[}
3. Putusan Mahkamah Agun g RI (khususnya perkara nomor : 0 1/WPP/2001)

1.5.3 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan data adalah studi
literatur yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca buku-

buku atau bahan pustaka lainnya serta peraturan perundang-undangan yang
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berkaitan dengan masalah yang dikaji schingga diperoleh data

-data yang dapat
dijadikan sebagai dasar hukum d

an landasan teori dalam penyusunan skripsi ini.

1.5.4 Analisa Data

Dalam tulisan ini, penulis menggunakan analisis data deskriptif kualitatif,

vaitu upaya untuk memperoleh gambaran singkat suatu permasalahan yang

didasarkan atas peraturan perundang-undangan yang

berlaku yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas dalam

tulisan ini dan kemudian disusun secara
logis dan sistematis (Ronny,Hanitijo Soemitro,1990: 78).
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IL. FAKTA, DASAR HUKUM DAN KERANGKA TEORI

1.1 Fakta

Kasus posisi dalam putusan Mahkamah Agung RI Reg.No:01.G/WPP/2001
adalah :
L. Ir. Pribadyo dan Freddy Sutedi - Ketua dan Sekretaris Umum PAKORBA

(Paguyuban Korban Orde Baru).
2. Geno Susanto dan Sukarno — Ketua Umum dan Sekretaris Jenderal “Lembaga
Perjuangan Rehabilitasi Pegawai Negeri Korban Rezim Orde Baru”.

3. Recky S. Pande Iroot, Ketua GSBI - Gabungan Serikat Buruh Indonesia,
4. Wintoko dkk dari BALABAS (Barisan Penyelamat Bangsa).
5. Agus Siswantoro, dkk dari “GP 27 Juli 1996.”
6. Setyo, dkk- Front Indonesia Semesta (FIS).
7. M. Nurul Huda.
Kesemuanya diwakili oleh serta memilih domisili hukum di kantor Kuasanya di
Sekretariat PIJAR KEADILAN JJl. Majapahit Jakarta Pusat, kuasanya adalah:
R.O. Tambunan, S.H.dkk sebagai Penggugat mengajukan gugatan terhadap :
Tergugat PARTAI GOLKAR — Golongan Karya berkedudukan di Jakarta Barat
JL.Anggrek Nelli Murni, yang dalam gugatannya ini diwakili oleh kuasanya :
Lawrence T.P.Siburian,SH.dkk.

Gugatan yang diajukan oleh Penggugat didasari oleh dalil/posita yang pada
pokoknya sebagai berikut :
Tergugat, PARTAI GOLKAR sebagai Partai Politik terikat dan wajib tunduk pada
Undang-Undang No.2 Tahun 1999 tentang Partai Politik dan Undang-Undang
No.3/tahun 1999 tentang Pemilihan Umum. Menurut pasal 14 dari UU No.2/tahun
1999, jumlah sumbangan yang boleh diterima oleh PARTAI GOLKAR adalah :

a) Sumbangan dari perorangan  sebanyak-banyaknya  adalah
Rp.15.000.000.- (Lima belas juta rupiah).
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b) Sumbangan dari setiap Perusahaan dan setiap badan lainnya
sebanyak-banyaknya Rp.150.000.000,-(Seratus lima puluh juta
rupiah).

Undang-Undang telah mengatur batas maksimum sumbangan uang yang boleh.

diterima oleh Partai Politik, seperti tersebutdiatas, namun ketentuan Undang-

Undang tersebut telah dilanggar oleh Tergugat, PARTAI GOLKAR, karena

menjelang pelaksanaan Pemilihan Umum (PEMILU) tahun 1999- pihak tergugat

pihak Tergugat Partai Golkar telah menerima sumbangan uang :

- Rp. 15.000.000.000,-(Lima belas milyar) dari dana —Skandal Bank Bali
melalui Arung Gauk Jarre — (Long From PwC) menyebutkan : “On june 2-
1999-GOLKAR PARTY received Rp. 15 Billion from Arung Gauk Jarre...”

- Disamping kepada Partai Golkar — dana dari Bank Bali Juga diberikan kepada
anggota DPR yang mewakili Partai Golkar dan kepada pengurus Partai Golkar
serta para pengusaha yang dekat dengan Golkar,

- Rp. 920.000.000,- dari Manimaren kepada Freddy Latumahena-Ketua DPP
Golkar.

- RP. 10.000.000,- dari Djoko Tjandra, kepada Enggartiasto Lukito, Wakil
Bendahara Partai Golkar. _

- Rp.30.000.000.000,-(Tiga puluh milyar) dari PT. USG dan Rp.5.000.000.000,-
(Lima milyar) dari EGP- kepada Marimutu Manimaren, anggota DPR Wakil
Bendahara Partai Golkar,

- Rp. 3.500.000.000,~(Tiga milyar limaratus Juta) dari Arung Gauk Jarre kepada
F.Korompis, anggota DPR Partai Golkar.

Penerimaan sumbangan Rp.15 milyar ini ternyata Partai Golkar tidak transparan

dan tidak dibukukan dalam pembukuan Partai Golkar, Akbar Tanjung-Ketua

Umum Partai Golkar mengakui adanya penerimaan yang sebesar Rp.15 milyar itu,

namun dengan dalil uang tersebut bukan sumbangan, melainkan uang pinjaman.

Tergugat, Partai Golkar juga menerima sumbangan dana Rp.1 (satu) milyar dari

A.A. Baramuli serta Rp.90 Milyar dari BULOG. Penerimaan sumbangan dana

oleh Partai Golkar tersebut diatas merupakan pelanggaran terhadap pasal 14 ayat

(1) (2) UU No.2/tahun 1999, Rangkaian perbuatan dari Partai Golkar tersebut
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diatas adalah merupakan penyimpangan dan pelanggaran hukum pada masa lalu

sehingga pada akhir-akhir ini terjadi gelombang besar di masyarakat untuk

menuntut pembubaran Partai Golkar.

Gugatan ini diajukan olch Penggugat adalah merupakan penyaluran dari
kesadaran hukum dan rasa keadilan yang hidup pada sebagian terbesar rakyat
Indonesia bahwa Partai Golkar harus dibubarkan atau setidak-tidaknya di-
diskwalifikasi untuk tidak ikut Pemilihan Umum. Berdasarkan atas posita
Gugatan tersebut diatas, pihak Penggugat mohon kepada Mahkamah Agung
dapat kiranya memeriksa gugatan ini dan memberi putusan sebagai berikut :

. Menyatakan Tergugat telah menerima sumbangan dana Rp.15.000.000.000,-
(lima belas milyar) dari Pihak ketiga yaitu uang yang dikenal sebagai skandal
Bank Bali dan dari A A Baramuli,S.H. sebesar Rp.1.000.000.000,-(satu
milyar) dan dari BULOG sebesar Rp.90.000.000.000,- (sembilan puluh

milyar).

2

Menyatakan Tergugat telah menyelenggarakan Pembukuan Partfai secara tidak

jujur dan tidak transparan.

_L'.J

Menyatakan Tergugat telah melanggar ketentuan pasal 14 ayat (1)-(2)-(3)-(4)

Undang-undang No.2 Tahun 1999,

4. Mencabut hak Tergugat - Partai Golkar untuk ikut Pemilithan umum tzhun
2004 atau Pemilihan Umum yang dilakukan mendahului tahun 2004,

5. Membebankan beaya perkara kepada negara.

Sebelum Tergugat menyampaikan Jawabannya, terlebih dahulu menyampaikan

"Pendahuluan Pembelaan dan Tanggapan (opening statemen)" yang pada

kesimpulan akhir, Pembela Partai Golkar mohon agar majelis Hakim Agung

dalam perkara ini memberi putusan sela yang amarnya sebagai berikut :

1. Menyatakan Majelis Hakim Mahkamah Agung dalam perkara a'quo, tidak
berwenang memeriksa perkara ini.

2. Menyatakan perkara aquo harus didaftar dan diperiksa oleh Pengadilan

: Negeri setempat.

Selanjutnya Tergugat Partai Golkar memberikan jawaban atas Gugatan

Penggugat sebagdi berikut :
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Dalam Gugat Konpensi :
g ¢ Eksepsi :

1.

)

(98]

=

Tindakan Mahkamah Agung membuat PERMA No.2 Tahun 1999
sebagai Peraturan Perundang-undangan yang mengatur tata cara
pelaksanaan UU No.2 tahun 1999 dan UU No.3 tahun 1999 adalah
bertentangan dengan hierarki peraturan perundang-undangan yang
ada khusus UU No.14 tahun 1970, sehingga Mahkamah Agung tidak
berwenang mengadili Gugatan a'quo secara langsung tanpa melalui
proses Peradilan Umum sesuai dengan tahapan proses peradilan.
Pengugat tidak berkualitas sebagai Penggugat.

Apakah Penggugat berkapasitas sebagai perorangan atau selaku wakil
dari Organisasi karena gugatan ini seharusnya ditolak atau tidak
dapat diterima.

Gugatan telah kadaluwarsa.

Sesuai dengan pasal 6 ayat (2) PERMA No.2 tahun 1999 gugatan
Penggugat telah kadaluawarsa. Pengaduan yang berhubungan dengan
laporam keuangan disampaikan kepada Mahkamah Agung dalam waktu
15 hari sebelum dan 30 hari sesudah pemungutan suara dalam Pemilu.
Gugatan seharusnya diajukan ke Mahkamah Agung antara tanggal 23 .
Mei 1999 s/d tanggal 6 Juli 1999 sedangkan gugatan ini diajukan pada
tanggal 8 Maret 2001. Karena ini sudah lewat waktu.

Gugatan Penggugat salah alamat.

Gugatan Penggugat yang menuntut agar Mahkamah agung mencabut
hak Tergugat untuk ikut Pemilu 2004 - adalah bertentangan dengan
pasal 17 ayat (3) jo pasal 18 ayat (3) dari UU No.2 tahun 1999, Menurut
pasal tersebut, gugatn penggugat seharusnya diajukan ke Pengadilan
Negeri terlebih dahulu, setelah putusannya berkekuatan hukum tetap,
baru Mahkamah Agung berwenang untuk melakukan pencabutan hak
Tergugat untuk ikut dalam Pemilu 2004.

Gugatan tidak mungkin dilaksanakan.
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Karena hasil Pemilu telah memperoleh jumiah kursi Partai-partai untuk
anggota DPR Tk.I dan Tk.II sesuai KEPPRES 92 tahun 1999 Telah
dibentuk MPR yang telah memilih Presiden sebagai mandataris MPR
1999-3004. .. dst..dst.................

6. Gugatan Gugur demi hukum.

Salah seorang Penggugat No.6-Leili T.Sianipar ternyata mencabut
kuasanya, sehingga gugatan tersebut dengan sendirinya menjadi gugur,
karena gugatan tersebut merupakan satu kesatuan,

7. Gugatan Penggugat Kabur (Obscuur Libell).

Identitas penggugat tidak jelas, apakah gugatan diajukan dalam
kapasitasnya sebagai pribadi atau mewakili LSM. Hal identitas ini
sangat penting, karena Tergugat juga akan mengajukan gugatn
Rekonpensi. Karena gugatan Penggugat kabur, maka Mahkamah Agung
hendaknya menolak atau tidak menerima gugatan,

II. Dalam Pokok Perkara :

Benar, Tergugat adalah sebuah Partai Politik yang keberadaannya diakui
dan disahkan oleh Menteri Kehakiman. Tergugat sebagai Partai Politik, terikat
dan wajib tunduk pada UU No.2 tahun 1999 dan UU No.3 tahun 1999. Partai
Golkar dengan tegas menolak dalil gugat Penggugat hal 4 no.5 tidak benar Partai
Golkar telah menerima uang sebesar Rp.15.000.000.000,-melalui Arung Gauk
Jarre, sesuai dengan PWC.

Tergugat dengan tegas menolak dalil gugatan tentang adanya sumbangan
dana Rp.90 Milyar dari BULOG. Berdasarkan statemen dari KABULOG ternyata
dan Rp.90 milyar tersebut dikeluarkan untuk kepentingan negara. Partai Golkar
tidak melakukan tindakan yang melanggar pasal-pasal didalam UU No.2 tahun
1999, karena dalil-dalil gugatan tersebut diatas tidak berdasar hukum, sehingga
gugatan Penggugat harus ditolak.

IIL. Gugatan Rekonpensi :

Apa yang terdapat dalam Konpensi dianggap merupakan satu kesatuan

dengan dalil-dalil dalam Rekonpensi. Penggugat Rekonpensi merupakan Partai


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Golkar Baru-suatu Partai yang menerapkan prinsip kejujuran dan keadilan dalam
Pemilu 1999.
Dengan adanya gugatan yang diajukan oleh tergugat Rekonpensi a'quo,

maka reputasi Partai Golkar dimata masyarakat menjadi rusak, mencemarkan

nama baik, dan menghina, karena masyarakat mendapat informasi yang salah

mengenai diri Penggugat Rekonpensi (Partai Golkar). Sesuai dengan pasal 1372
KUHPerdata dan mengingat kedudukan, kehormatan dan nama baik Partai

Golkar, sudah wajar mengajukan tuntutan ganti rugi immateriil Rp.1 trilyun,

Berdasarkan fakta hukum diatas, maka Tergugat (Partai Golkar) mohon

Mahkamah Agung memberi putusan :

L Dalam Eksepsi :

1.
y.

Menerima eksepsi Tergugat seluruhnya.
Menyatakan Gugatan Penggugat ditolak atau tidak dapat diterima.

I1. Dalam Konpensi :

1.
2

5,

Menolak Gugatan Penggugat seluruhnya.
Menyatakan Tergugat tidak pernah melakukan perbuatan yang
melanggar UU No.2/tahun 1999 dan UU No.3 /tahun 1999

. Menyatakan yang diperbuat oleh Tergugat sudah benar-sudah jujur dan

transparan.

Menyatakan Partai Golkar berhak mengikuti PEMILU tahun 2004
dan/atau Pemilu yang mendahului tahun 2004.

Beaya perkara dibebankan kepada Penggugat.

1. Dalam Rekonpensi :

3
2o,

Menerima seluruh gugatan.

Menghukum Tergugat Rekonpensi untuk membayar ganti rugi.
immateriil sebesar Rp.1 Trilyun rupiah.

Menghukuim Tergugat Rekonpensi membuat Permohonan maaf
kepada Penggugat Rekonpensi melalui tiga surat kabar Internasional
selama tiga kali penerbitan.

Atau mohon Putusan seadil-adilnya-Ex aequo et bono.
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Mahkamah Agung RI

Majelis Mahkamah Agung yang mengadi gugatan ini, setelah mendengar
gugatan-jawaban-Replik-Duplik dan memeriksa bukti-bukti, baik surat maupun
para saksi kedua belah pihak, maka dalam putusannya mengadili materi pokok
perkara dalam gugatan, yang intisarinya sebagai berikut :

I Tentang "Opening Statement” yang diajukan oleh tergugat dalam persidangan
tidak dikenal dalam beracara dimuka Hakim sehingga harus dikesampingkan
oleh Majelis.

2. Yang menjadi permasalahan pokok perkara ini adalah - Apakah benar
Tergugat, Partai Golkar sebagai Partai Politik, peserta Pemilu tahun 1999 telah
menerima sumbangan dana - -

a. sebanyak Rp.15 milyar dari skandal Bank Balj;
b. sebanyak Rp.90 milyar dari dana BULOG:
c. sebanyak Rp.1 milyar dari A. A Baramuli.

3. Karena dalil gugatan Penggugat dibantah oleh Tergugat maka Penggugat
dibebani untuk membuktkan dalil gugatannya, maka Penggugat menyerahkan
alat bukti berupa foto copy surat-surat dan satu keping VCD serta para saksi.

4. Pihak Tergugat menguatkan dalil sangkalannya dengan menverahkan bukti
foto copy surat-surat dan para saksi.

Majelis Mahkamah Agung berkesimpulan bahwa tuntutan dalam gugatan

Penggugat baru sampai pada bukti permulaan, yaitu berupa dugaan belaka,

sehingga petitum gugatan angka 1-2-3 harus ditolak.

Petitum gugatan angka 4 yang menuntut agar mencabut hak Tergugat (Partai

Golkar) untuk ikut Pemilu tahun 2004 atau Pemilu vang dilakukan mendahului

tahun 2004, majelis berpendapat bahwa untuk mencabut hak Partai Politik untuk

ikut Pemilu adalah kewenangan Mahkamah Agung setelah melalui proses
peradilan ex pasal 18 (2)(3) UU No.2 tahun 1999, Dan yang dimaksud Pemilu
adalah "Pemilu pada waktu itu".

Terlepas apakah Terbukti atau tidaknya Partai Golkar melanggar pasal 13
dan 14 UU No.2/tahun 1999 namun tuntutan guna mencabut hak Partai
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Golkar untuk ikut Pemilu tahun 2004 atau Pemilu yang mendahuluinya adalah
tidak relevan lagi, sehingga petitum tersebut dinyatakan tidak dapat diterima.
Mengenai gugatan rekonpensi yang menyatakan bahwa reputasi, nama baik
dan kehormatan Partai Golkar menjadi tercemar, menurut Mahkamah Agung
gugatan ini bukan perdata murni, karena terdapat unsur publiknya namun tidak
termasuk perkara Tata Usaha Negara, demikian pula hukum acarannya diatur
secara khusus, sehingga pada pertimbangan ini gugatan rekonpensi dinyatakan
tidak dapat diterima. Akhirnya Mahkamah Agung memberi putusan yang amarnya
yaitu - Mengadili :
L Dalam Konpensi :
Dalam Eksepsi :
I Menerima eksepsi tergugat sebagian.
2. Menyatakan gugatan dari Kuasa Penggugat untuk dan atas nama
....dst..... tidak dapat diterima.
3. Menolak eksepsi yang lain dan selebihnya.
Dalam Pokok Perkara -
1. Menolak tuntutan/petitum angka 1-2-3.
2. Menyatakan tuntutan/petitum angka 4 tidak dapat diterima.
11 Dalam Rekonpensi :
Menyatakan gugatan rekonpensi tidak dapat diterima.
II.  Dalam Konpensi dan Rekonpensi :
Membebankan biaya perkara kepada negara.

2.2. Dasar Hukum
Untuk memperjelas maksud dan tujuan dari penulisan ini maka diuraikan

dasar hukum yang digunakan seba gai landasan yuridis antara lain:

I. - Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1999 tentang Partai Politik, khususnya :

a. Pasal 14 ayat (1)

Jumlah sumbangan dari setiap orang yang dapat diterima oleh Partai
Politik sebanyak-banyaknya adalah Rp.15.000.000,00 (lima belas juta
rupiah) dalam waktu satu tahun.
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b. Pasal 14 ayat (2)

Jumlah sumbangan dari setiap perusahaan dan setiap badan lainnya yang
dapat diterima oleh Partai Politik sebanyak-banyaknya adalah
Rp.150.000.000,00 (seratus lima puluh juta rupiah) dalam waktu satu
tahun,

Pasal 17 ayat (1)

Pengawasan atau ketentuan yang tercantum dalam undang-undang ini
dilakukan oleh Mahkamah A gung Republik Indonesia.

Pasal 18 ayat (2)

Mahkamah Agung Republik Indonesia dapat mencabut hak suatu Partai
Politik untuk ikut Pemilihan Umum Jika nyata-nyata melanggar Pasal 13
dan Pasal 14 undang-undang ini.

2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1999 tentang Pemilihan Umum.
a. Pasal 24 ayat (1)

Dalam rangka mengawasi penyelenggaraan Pemilihan Umum dibentuk

Panitia Pengawas.

Pasal 26

Tugas dan kewajiban Panitia Pengawas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 24 adalah :

1) mengawasi semua tahapan penyelenggaraan Pemilihan [mum.

2) menyelesaikan sengketa atas perselisihan yang timbul dalam
penyelengaraan Pemilihan Umum.

3) menindak lanjuti semua temuan, sengketa, dan perselisihan yang tidak

dapat diselesaikan untuk di laporkan kepada instansi penegak hukum.

. - 3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung,

a.

Penjelasan Umum Angka 2 huruf ¢
Mahkamah Agung membuat peraturan sebagai pelengkap untuk mengisi
kekurangan atau kekosongan hukum yang diperlukan bagi kelancaran

Jalannya peradilan.
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b. Pasal 79
Mahkamah Agung dapat mengatur lebih lanjut hal-hal yang diperlukan
bagi kelancaran penyelenggaraan peradilan apabila terdapat hal-hal yang
belum cukup diatur dalam Undang-undang ini.

4. Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 1999 tentang Pengawasan Partai

Politik oleh Mahkamah Agung.

a. Pasal 5 ayat (1)
Penyampaian pengaduan dalam bentuk gugatan langsung disampaikan

kepada Mahkamah Agung.

2.3. Kerangka Teori
2.3.1 Pengertian Partai Politik

Pengertian Umum Partai Politik disebutkan dalam Undang-Undang Nomor
2 Tahun 1999 Pasal 1 ayat (1) adalah setiap organisasi yang dibentuk oleh warga
negara Republik Indonesia secara sukarela atas dasar persamaan kehendak untuk
memperjuangkan baik kepentingan anggotanya maupun bangsa dan negara
melalui Pemilihan Umum.

Menurut Prof. Miriam Budiardjo (1998: 16) dijelaskan bahwa Partai Politik
adalah suatu kelompok yang lerorganisir yang anggota-anggotanya mempunyai
orientasi nilai-nilai dan cita-cita yang sama, tujuan kelompok ini adalah untuk
memperoleh kekuasaan politik biasanya dengan cara konstitusional untuk
melaksanakan kebijaksanaan-kebi jaksanaan mereka,

Partai Politik ialah sekumpulan orang-orang yang terorganisasikan dalam
kelompok formal yang berusaha untuk mengendalikan pemerintahan dengan cara
menempatkan orang-orangnya baik dalam badan perwakilan politik maupun
badan eksekutif, dan badan yudikatif secara legal menurut aturan-aturan hukum
yang berlaku ataupun dengan cara ilegal yaitu melalui cara subversif ataupun coup
d'etat (Sukarna, 1990; 45),


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

2.3.2 Pengertian Pemilihan Umum

Dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1999 Pasal | ayat (1), pengertian
Pemilihan Umum adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat dalam negara
Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945.

Penjelasan UU No.3 tahun 1999 menyebutkan Pemilihan Umum merupakan
“sarana  demokrasi guna mewujudkan - sistem pemerintahan negara yang
berkedaulatan rakyat.

Pemilihan Umum adalah sarana pelaksanaan asas kedaulatan rakyat dalam
Negara Republik Indonesia. Pemilu vang dilaksanakan berdasarkan demokrasi
Pancasila dengan mengadakan pemungutan suara secara langsung, umum, bebas
dan rahasia untuk memilih anggota DPR dan juga untuk mengisi keanggotaan
MPR (Djoko Prakoso, 1987: 119).

Pemilihan Umum sebagai sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat dalam
demokrasi Pancasila diselenggarakan oleh Presiden/Mandataris MPR berdasarkan

asas langsung, umum,bebas dan rahasia (CST.Kansil, 1995: 432),

2.3.3 Pengertian Gugatan

Pengertian Gugatan secara umum adalah tindakan mempertahankan Hak
menurut hukum, yakni suatu upaya atau tindakan untuk menuntut hak, atan
memaksa pihak lain untuk melaksanakan tugas atau kewajiban guna memulihkan
kerugian yang diderita oleh Penggugat melalui putusan pengadilan (Darwan
Prinst,1996: 1).

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1986 tentang Peradilan Tata Usaha Negara
Pasal 1 angka 5 menyebutkan bahwa gugatan adalah permohonan yang berisi
Tuntutan terhadap badan atau pejabat tata usaha negara dan diajukan ke
pengadilan untuk mendapatkan putusan.

Kata gugatan itu lazimnya digunakan dalam hukum acara Perdata
sebagaimana diatur dalam HIR juga Hukum Administrasi (Tata Usaha Negara)

dan kata tuntutan atau penuntutan umumnya dipakai dalam hukum acara pidana.

-
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Gugatan dalam kehidupan sehari-hari sering juga disebut Tuntutan,
dakwaan atau eis (penuntutan hak seseorang). Sementara itu gugatan sebagai
tuntutan hak, adalah tindakan yang bertujuan memperoleh perlindungan yang
diberikan oleh pengadilan untuk mencegah “eigen righting”  (Sudikno
Mertokusumo, 1993 : 93).

Untuk mengajukan suatu gugatan terlebih dahulu harus diketahui mengenai
Kompetensi Pengadilan yang berarti hak/kuasa dari suatu Pengadilan apa atau
mana untuk mengadili/memeriksa perkara (Darwan Prinst, 1996: 14 -15 ).
Kompetensi Pengadilan terdiri dari dua yaitu :
1. Kompetensi Absolut

Kompetensi absolut adalah menyangkut pembagian kekuasaan antara badan-
badan peradilan. Pasal 10 ayat (1) UU No.14 tahun 1970 tentang Pokok-pokok
Kekuasaan Kehakiman menentukan bahwa badan-badan peradilan itu terdiri dari :

a. Peradilan Umum;

b. Peradilan Agama;

c. Peradilan Militer; dan

d. Peradilan Tata Usaha Negara.
Masing-masing badan peradilan itu mempunyai peradilan tingkat pertama dan
peradilan tingkat banding dan semuanya bermuara pada Mahkamah Agung
sebagai peradilan tertinggi (kasasi). Pasal 2 UU No.14 tahun 1985 tentang
Mahkamah Agung menentukan bahwa Mahkamah Agung adalah Peradilan
Negara tertinggi dari semua lingkungan peradilan yang dalam melaksanakan
tugasnya terlepas dari pengaruh pemerintah dan lainnya.
Tugas pokok Pengadilan adalah menyelenggarakan ke}tgasaan kehakiman yalg]_j
menerima, memerjksa/mengadili dan men),n.:lesgi](apﬁerka‘;ar yang diajukzvl
~ kepadanya. Adapun kompetensi absolut darj masipg-p\,ﬁgjng badan peradilan itu
adalah :
1) Peradilan umum
Kompetensi absolut dari badan peradilan umum, adalah memeriksa dan

menyelesaikan perkara pidana yang dilakukan oleh orang-orang sipil dan perkara
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perdata (pasal 50 UU. No.2 1986) kecuali apabila ada undang-undang yang
menetapkan peradilan lain untuk memeriksanya.

2) Peradilan Militer

Kompetensi absolut Peradilan Militer adalah untuk memeriksa dan memutus
perkara-perkara pidana yang dilakukan oleh militer termasuk Pra peradilan yang
dimohonkan oleh militer atas instansi Penyidik atau Penuntutnya (UU No.2 tahun
1988) yaitu CPM dan Oditur Militer.

3) Peradilan Agama

Kompetensi absolut Peradilan Agama adalah menyangkut nikah, talak dan rujuk
serta penetapan ahli waris bagi mereka yang beragama Islam (UU No.7 tahun
1989).

4) Peradilan Tata Usaha Negara ;
Kompetensi absolut Peradilan Tata Usaha Negara adalah menyangkut sengketa
Tata Usaha Negara; yakni sengketa yang timbul antara orang perorangan atau
Badan Hukum Perdata dengan Pejabat atau Badan Tata Usaha Negara, baik di
pusat maupun di daerah sebagai akibat dikeluarkannya keputusan tata usaha
negara termasuk sengketa perundang-undangan yang berlaku (UU No.5 tahun
1986).

2. Kompetensi Relatif

. Kompetensi Relatif, adalah menyangkut kewenangan Pengadilan sejenis mana
untuk memeriksa perkara itu. Misalnya apakah wewenang Pengadilan Negeri
Medan atau Pengadilan Negeri Lubuk Pakam, dan lain-lain. Kompetensi relatif
diatur dalam Pasal 118 HIR/Pasal 142 RBG (Darwan Prinst, 1996: 16).

2.3.4 Pengertian Mahkamah Agung

Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 1985 pasal 2, Mahkamah Agung
adalah Pengadilan negara Tertinggi dari semua lingkungan Peradilan, yang dalam
melaksanakan tugasnya terlepas dari pengaruh Pemerintah dan pengaruh-
pengaruh lain.
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Pengertian Mahkamah Agung adalah lembaga negara yang menjalankan
kekuasaan kehakiman tertinggi di negara Republik Indonesia. Mahkamah Agung
adalah Pengadilan Negara tertinggi dari semua badan Peradilan di Indonesia.
Semua Badan Peradilan berpuncak pada Mahkamah Agung (Philipus M. Hadjon,
1995: 85).

Mahkamah Agung adalah Badan yang melaksanakan kekuasaan kehakiman

yang dalam pelaksanaan tugasnya terlepas dari pengaruh kekuasaan Pemerintah
| dan pengaruh-pengaruh lainnya (Bambang W, 1991: 97).

Tugas dan Wewenang Mahkamah Agung adalah memeriksa dan memutus:
I. Permohonan Kasasi

Mahkamah Agung memeriksa dan memutus permohonan Kasasi terhadap
putusan Pengadilan tingkat Banding dan tingkat terakhir dari semua lingkungan
pengadilan. Pemeriksaan Kasasi akan menghasilkan putusan yang membatalkan
putusan atau penetapan pengadilan dari semua lingkungan peradilan.

2. Pemeriksaan Sengketa tentang Kewenangan Mengadili

Mahkamah Agung memutus pada tingkat pertama dan terakhir semua
sengketa tentang kewenangan mengadili :

a. antara pengadilan di lingkungan peradilan yang satu dengan pengadilan di
lingkungan peradilan yang lain;

b. antara dua pengadilan yang ada dalam daerah hukum pengadilan tingkat
banding yang berlainan dari lingkungan peradilan yang sama;

C. antara dua pengadilan tingkat banding di lingkungan peradilan yang sama
atau antara lingkungan peradilan vang berlainan.

Sengketa tentang kewenangan mengadili terjadi karena :

a. Jika dua pengadilan atau lebih menyatakan berwenang mengadili perkara
yang sama; |

b. Jika dua pengadilan atau lebih menyatakan tidak berwenang mengadili

perkara yang sama.
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3. Pemeriksaan Peninjauan Kembali Putusan  Pengadilan yang telah
memperoleh Kekuatan Hukum Tetap
Permohonan Peninjauan Kembali oleh Mahkamah Agung hanya dapat
diajukan satu kali dan tidak menangguhkan atau menghentikan pelaksanaan
putusan pengadilan. Peninjauan Kembali dapat dicabut selama belum diputus, dan
dalam hal sudah dicabut tidak dapat diajukan lagi (Bambang W, 1991: 115).
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IIl. PEMBAHASAN ——— — ——-

3.1. Prosedur Hukum yang Ditempuh apabila ada Gugatan Terhadap
Partai Politik

Sebelum melangkah kepada permasalahan diatas akan penulis uraikan
terlebih dahulu aspek yuridis tentang prosedur hukum sebuah gugatan yang
diajukan terhadap Partai Politik, berdasarkan pasal 18 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 1999 tentang Partai Politik, Mahkarnah Agung dapat melakukan
pencabutan hak suatu Partai Politik untuk ikut Pemilihan Umum jika nyata-nyata
melanggar pasal 13 dan pasal 14 UU No.2 tahun 1999. Dan pencabutan tersebut
dilakukan setelah terlebih dahulu mendengar pertimbangan Pengurus Pusat Partai
Politik yang bersangkutan dan setelah melalui proses peradilan (i.c Pasal 18 ayat
(3) UU No.2 tahun 1999).

Prosés peradilan adalah rangkaian tata cara yang berkaitan dengan
pengadilan, diantaranya adalah cara mempertahankan hak dan kewajiban hukum
bagi para pencari keadilan di muka Hakim, maka berdasarkan pasal 17 ayat (1)
UU no.2 tahun 1999 telah memberikan kewenangan kepada Mahkamah Agung
untuk melakukan Pengawasan terhadap Partai Politik, sedangkan tata cara
pelaksanaannya termasuk diantaranya pelaksanaan proses peradilan sebagaimana
dimaksud pasal 18 ayat (3) UU no. 2 tahun 1999 tidak diatur secara jelas.

Mengingat pelanggaran atas kegiatan Partai Politik dalam Pemilihan Umum
membutuhkan penanganan yang cepat dan konkret, menurut pasal 79 Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung menyebutkan
“Mahkamah Agung dapat mengatur lebih lanjut hal-hal yang diperlukan bagi
kelancaran penyelenggaraan peradilan apabila terdapat hal-hal yang belum cukup
diatur dalam undang-undang ini.”

Aspek yuridisnya dije]askan dalam UU No.14 tahun 1985 Angka | Bagian Umum
yaitu : salah satu unsur dalam pembangunan nasional yang diamanatkan Garis-
garis besar Haluan Negara adalah masyarakat adil dan makmur berdasarkan
Pancasila dalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia yang merdeka,

berdaulat, bersatu, dan berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa
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vang sejahtera, aman, tenteram. dan tertib. Suasana perikehidupan tersebut diatas
merupakan bagian dari gambaran terhadap tata kehidupan bangsa Indonesia yang
dicita-citakan  perwujudannya melalui rangkaian upaya dan kegiatan
pembangunan yang berianjut dan berkesinambungan. Namun demikian
pengalaman dalam kehidupan bernegara dan berbangsa sejak kemerdekaan
menunjukkan, bahwa usaha untuk mewujukan perikehidupan seperti ini sangat
dipengaruhi oleh berbagai hal yang saling berkait satu dengan lainnya. Cita
tentang keadilan, kebenaran, kepastian hukum, dan ketertiban sistem serta
penyelenggaraan hukum merupakan hal yang mempengaruhi tumbuhnya suasana
perikehidupan sebagaimana dimaksudkan diatas. Masalahnya adalah bahwa hal
tersebut secara bersamaan merupakan pula tujuan kegiatan pembangunan di
bidang hukum dalam kerangka pelaksanaan pembangunan nasional. Dengan
pemahaman seperti ini pula, maka saiah satu pendekatan yang ingin dilakukan
adalah kaitannya dengan penyelenggarazn kekuasaan kehakiman.

Dilanjutkan pembahasan iebih spesifik penulis mengkaitkannya dengan angka 2
alinea kedua huruf ¢ penjelasan umum UU No.14 tahun 1985 yang menyebutkan
"untuk dapat menyelenggarakan kekuasaan kewenangan tersebut dengan sebaik-
baiknya, Mahkamah Agung berwenang membuat peraturan sebagai pelengkap
untuk mengisi kekurangan atau kekosongan hukum yang diperlukan bagi
kelancaran jalannya peradiian.”

Dart pasal 79 dan penjelasan Umum UU No.14 tahun 1985 diatas dapat
ditarik suatu pengertian bahwa apabila dalam peradilan terdapat kekurangan atau
kekosongan hukum dalam suatu hal, Mahkamah Agung berwenang membuat
peraturan sebagai pelengkap untuk mengisi kekurangan atau kekosongan hukum
tadi (fungsi regelend).

Dengan UU No.14 tahun 1985 ini Mahkamah Agung berwenang
menentukan pengaturan tentang tata cara penyelesaian suatu soal yang belum atau
tidak diatur dalam suatu Undang-undang termasuk tidak diaturnya proses
peradilan dalam UU No.2 tahun 1999. Dalam hal ini peraturan yang dikeluarkan
oleh Mahkamah Agung dibedakan dengan peraturan yang disusun oleh
pembentuk undang-undang dan penyelenggara peradilan, hanya saja yang
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* dimaksudkan UU No.14 tahun 1985 ini hanya merupakan bagian dari hukum
acara secara keseluruhan,

Oleh karena itu Mahkamah Agung tidak akan mencampuri dan melampaui
pengaturan tentang hak dan kewajiban Warga negara pada umumnya dan tidak
pula mengatur sifat, kekuatan, alat-alat pembuktian serta penilaiannya ataupun
pembagian beban pembuktian. Maka dalam mengisi kekosongan hukum demi
kelancaran beracara sebagaimana dimaksud Pasal 18 ayat (3) UU no.2 tahun 1999
Mahkamah Agung menerbitkan dan memberlakukan Peraturan Mahkamah
Agung (PERMA) Nomor 2 tahun 1999 tentang Pengawasan Partai Politik oleh
Mahkamah Agung. Sehingga secara legalitas Mahkamah Agung berwenang
memeriksa dan mengadili Partai Politik yang dilaporkan diduga/dianggap
melakukan pelanggaran terhadap ketentuan pasal 14 ayat (1) dan (2) UU no.2
tahun 1999 melalui suatu Gugatan.

Berarti prosedur hukum yang harus ditempuh oleh Pihak Penggugat apabila

menggugat Partai Politik yang melakukan pelanggaran ialah harus langsung ke
“ Mahkamah Agung. Proses ini sesuai dengan fungsi Mahkamah Agung, berupa
pelaksanaan peradilan yang cepat yaitu sebagai lembaga peradilan tertinggi
merupakan puncak fungsionil bagi semua lingkungan peradilan seperti Peradilan
Umum, Peradilan Administrasi, Agama, dan Militer, termasuk Mahkamah Agung
melaksanakan tugas pengawasan (eksaminasi) terhadap administrasi peradilan dan
pelaksanaan tugas-tugas para Hakim menyangkut perkara-perkara tertentu,
diantaranya pengawasan terhadap advokad dan notaris (Oemar Seno Adji, 1985:
110-111). Uraian tersebut menurut penulis menyangkut fungsi Mahkamah Agung
yang utama ialah untuk menciptakan uniformitas hukum, sehingga menimbulkan
kepastian hukum dalam keputusan-keputusannya dengan berperanan sebagai
peradilan kasasi yang bersifat monopoli dan yang tidak ada pada Hakim-hakim
lain dari peradilan lainnya.

Mahkamah Agung diberi pula fungsi pengatur yang dibatasi hanya dalam
hal melakukan "rule making" saja, dan tidak meliputi proses "law making". Hal
ini ditentukan dalam Undang-undang antara lain bahwa di dalam hal suatu
masalah belum atau tidak diatur dalam hukum acara, maka Mahkkamah Agung
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berwenang untuk menentukan sendiri secara bagaimana masalah tersebut harus
diselesaikan atau dipecahkan. Berhubung sebagai kenyataan bahwa tugas
peradilan hanyalah merupakan sebagian saja daripada keseluruhan hukum acara,
menyebabkan refleksi "kompetensi untuk melengkapi" atau "kompetensi untuk
mengatur” dari Mahkamah Agung perlu diatur dalam Undang-undang.
Sehingga dalam hal Mahkamah Agung melaksanakan tugas pokoknya sebagai
peradilan Kasasi, yang dapat diterapkan terhadap Ketetapan pengadilan atan
Keputusan yang dijatuhkan Pengadilan Tinggi maka Mahkamah Agung juga
mempunyai kekuasaan untuk mengadili perkara-perkara dalam tingkat pertama
dan terakhir dalam hal sengketa-sengketa mengadili (Jurisdictie-geschillen).

Kompetensi Mahkamah Agung sebagai peradilan kasasi diperluas
"scopenya" dengan menyatakan batalnya suatu keputusan yang bertentangan
dengan peraturan-peraturan hukum tertulis, termasuk pula peraturan hukum yang
tidak tertulis. Selanjutnya karena tidak ada batas yang tegas antara fakta yang
termasuk dalam wewenang judex facti untuk menilainya dan masalah hukum yang
termasuk wewenangnya, menyebabkan tidak Jelasnya wewenang Mahkamah
Agung (Oemar seno Adji, 1985: 126) sehingga proses tersebut ditentukan dengan
metode interpretasi (penafsiran) dalam penjatuhan keputusan/ketetapannya,

Agar lebih jelasnya beberapa fungsi Mahkamah Agung antara lain, yaitu:
1. Fungsi peradilan (de rechtsprekende Junctie). Ini dapat dibagi tiga berupa;

a. dimana Mahkamah Agung mengadili sebagai "cassatie recater”, meliputi
pemeriksaan kasasi yang diajukan dalam putusan oleh peradilan.

b. dimana Mahkamah Agung mengadili perkara "jurisdictie geschillen"
antara Pengadilan Agama, Pengadilan Militer, Pengadilan Administrasi
dan Pengadilan Umum. :

¢. dimana Mahkamah Agung bertindak sebagai "pengadilan arbitrase”. Dua
fungsi yang mempunyai hubungan erat dengan pengadilan-pengadilan lain
ialah fungsi "kasasi" dan "mengadili jurisdictie-geschillen".

2. Fungsi pengawasan (de toeziende Junctie); menghubungkan dengan peradilan

atau tugas lainnya sesuai dengan undang-undang.
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Fungsi mengatur (de regelende Junctie), yang tidak meletakkan hak-hak

ataupun kewajiban kepada warga negara.

. Fungsi memberikan pertimbangan (de advieserende Junctie), Hal ini

Mahkamah Agung memberikan pertimbangan kepada organ-organ negara
lainnya.
Fungsi Administrasi (de administrative Junctie); menyangkut administrasi

garis kebawah di lingkungan peradilan (Oemar seno adji, 1985: 181),

Jadi secara legalitas kewenangan memeriksa dan mengadili suatu Partai Politik

yang dilaporkan dan diduga/dianggap telah melakukan pelanggaran terhadap

ketentuan pasal 14 ayat (1) dan ayat (2) UU No.2 tahun 1999 yaitu menerima

sumbangan dana Pemilihan Umum untuk Partai Politik melebihi dari yang

ditentukan oleh Undang-undang maksimum Rp.15 juta (dari perorangan) dan

Rp.150 juta dari perusahaan/Badan, harus langsung ditangani pemeriksaannya
oleh Mahkamah Agung,

Termasuk prosedur hukum (hukum acara) yang dilalui ketika menggugat

Partai Politik secara sederhananya, ialah :

1.

Pihak Penggugat yang berperkara atau (para) kuasanya yang diberi kuasa
khusus mengajukan gugatan kepada para Tergugat dengan membayar biaya
perkara yang ditaksir oleh Panitera.

Panitera mencatat gugatan itu dalam daftar perkara.

Setelah gugatan diterima, maka Panitera selambat-lambatnya dalam tenggang
waktu 30 hari mengirimkan salinannya kepada Tergugat dengan maksud
Tergugat mempunyai kesempatan untuk mengajukan jawaban.

Tergugat  menjawab dalam tenggang waktu 30 hari setelah tanggal
diterimanya salinan gugatan. Kemudian panitera membubuhkan cap, hari, dan
tanggal diterima jawaban itu yang salinannya dikirim kepada Penggugat untuk
diketahui.

Panitera mengirimkan gugatan dan berkas perkaranya secara lengkap berikut
biayanya kepada Mahkamah Agung dalam jangka waktu 30 hari. Tidak ada
surat menyurat antara Penggugat dan atau pihak lain dengan Mahkamah
Agung.
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Demikianlah proses mengajukan gugatan atas Partaj Politik, karena secara
kompetensi hukum (pengadilan) perlu dijelaskan beberapa aspek yang bersifat
hukum pidana, hukum administrasi maupun hukum perdata. Oleh sebab itu dalam
_ hal ini gugatan atas Partaj Politik bukan bersifat perdata murni, karena terdapat
unsur  publiknya, tetapi perkara itu (khususnya n0.01.G/WPP/2001) tidak
termasuk perkara Tata Usaha Negara sebagaimana diatur dalam Undang-undang
No.5 tahun 1986 tentang Peradilan Tata Usaha Negara schingga Acara
peradilannya diatur secara khusus,

Adapun pemeriksaan perkara gugatan atas Partaj Politik demi untuk
kelancaran proses peradilan sebagaimana vang dimaksud Pasal 1 dari UU no.2
tahun 1999 pada dasarnya mempergunakan PERMA No.2 tahun 1999, sedangkan
Secara umum menerapkan ketentuan Hukum Acara baik secara Umum ditentukan
oleh Het Inlandsch Reglement (HIR) Mmaupun secara Khusus diatur dalam UU
No.14 tahun 1970 jo. UU No. 35/tahun 1999 tentang Kekuasaan Kehakiman, UU
No.14 tahun 1985 tentang Mahkamah Agung, dan UU No.5/tahun 1986 tentang
Peradilan Tata Usaha Negara, yang menurut hemat penulis asas perundang-
undangan yang dipakai Mahkamah Agung adalah /ey spesialis derogat lex
generalis (peraturan perundang-undangan yang bersifat khusus mengesampingkan
Undang-undang yang bersifat Umum),

Dengan memperhatikan kedudukan dan peranan Mahkamah Agung diatas
maka suatu Gugatan terhadap Partai Politik yang disalurkan kepada Mahkamah
Agung yang ditangani oleh Majelis Hakim Agung menurut hemat penulis
merupakan suatu pertimbangan hukum yang berprinsip pada bentuk acara
sederhana, cepat, dan biaya ringan dalam peradilan yang memenuhi harapan para
pencari keadilan dan kebenaran berdasarkan fakta yang diperoleh di persidangan
dengan memperhatikan moral justice maupun sosial Justice.

Yang dimaksud dengan sederhana adalah acara yang jelas, mudah dipahami
dan tidak berbelit-belit Asas cepat berarti menunjuk kepada Jalannya peradilan,
terlalu banyak formalitas-formalitas merupakan hambatan bagi jalannya peradilan
maka cepatnya Jalannya peradilan akan meningkatkan kewibawaan pengadilan
dan menambah kepercayaan masyarakat kepada pengadilan.  Sedangkan
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ditentukan biaya ringan agar terpikul oleh rakyat, karena beaya perkara yang
tinggi kebanyakan menyebabkan pihak yang berkepentingan enggan mengajukan
tuntutan hak (gugatan) kepada pengadilan (Sudikno M, 1993: 27).

Seiring dengan prinsip serta sebagai upaya untuk mewujudkan sistem
peradilan yang lebih efektif dan efisien dalam penyelenggaraan kekuasaan
kehakiman di negara hukum Republik Indonesia, maka tujuan supremasi hukum
dengan rule of lawnya harus benar-benar terwujud dengan menempatkan

Mahkamah Agung sebagai Pengadilan tertinggi dari semua lingkungan Peradilan.

3.2. Gugatan Atas Partai Politik yang melanggar UU No.2 Tahan 1999 dapat
dimaknai sebagai sarana Pengawasan Rakyat

Partai Politik peserta Pemilihan Umum perlu diadakan pengawasan dalam
kegiatannya terutama berkaitan dengan perwujudan negara demokrasi, artinya
sebagai produk usaha seluruh rakyat, maka negara mempunyai kedudukan yang
Suprema atas Partai Politik. Negara tidak dibikin oleh satu partai, tetapi oleh
seluruh rakyat dari seluruh lapisan masyarakat, oleh karena itu segala kegiatan
negara dilakukan untuk mewujudkan seluruh kepentingan rakyat yang melindungi
hak-hak asasi manusia. Tidak boleh ada satu partai atau golongan yang merusak
tujuan negara maka dengan sendirinya Partai Politik didalam segala kegiatannya
harus dapat mewujudkan adanya keamanan, ketertiban, keadilan, dan
kesejahteraan. Dasar kehidupan Partai Politik suatu negara demokrasi adalah
mengabdi kepada kepentingan rakyat, menjunjung kepribadian bangsa bukan
mengabdi kepada kepentingan sekelom pok (Sukarno, 1974: 47).

Penulis berpendapat diperlukannya pengawasan, karena salah satu
persyaratan yang sekaligus merupakan cara pengendalian adalah lewat
pengawasan, terutama bagi Partai Politik. Adapun untuk mewujudkan tata
kehidupan dan menjamin persamaan kedudukan warga negara dalam hukum
diperlukan upaya untuk menegakkan ketertiban, keadilan, kebenaran, dan
kepastian hukum yang mampu memberikan pengayoman kepada masyarakat
(CST.Kansil, 1989: 580).
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Kegiatan pengawasan secara ketatanegaraan ialah suatu usaha untuk
menjaga agar para warga negara, para penyelenggara negara, khususnya para
pejabatnya melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai ketentuan perundang-
undangan dan kebijaksanaan pelaksanaan yang berlaku (Padmo W, 1991: 172),
termasuk juga pengawasan kepada Partai Politik. Pengawasan di bidang
kehidupan negara ini disebut pula sebagai fungsi polisional, yang pelaksanannya
haruslah mempunyai kegiatan tindak lanjut, kalau tidak, maka ia hanya sekedar
pengamatan belaka.

Ragam pengawasan sangat banyak sesuai dasar maupun sasaran
pengawasan  tersebut. Kita mengenal misalnya pengawasan fungsional
berdasarkan UUD 1945 seperti:

1. pengawasan jalannya pemerintahan oleh DPR, dengan tindak lanjut apabila
sungguh-sungguh Presiden melanggar Haluan Negara yang ditetapkan
Undang-Undang Dasar, maupun yang ditetapkan oleh MPR, maka MPR dapat
diundang untuk sidang istimewa meminta pertanggungjawaban Presiden;

2. pemeriksaan keuangan negara oleh Badan Pemeriksa Keuangan, yang
disampaikan hasilnya kepada DPR, dengan tindak lanjut apabila DPR tidak
menyetujui rancangan APBN yang disampaikan pemerintah maka dipakai
APBN tahun yang lalu; ,

3. pengawasan yang dilakukan oleh Jaksa Agung dalam hal-hal tindak pidana
yang terjadi di masyarakat, dengan tindak lanjut penuntutan di Pengadilan atau
tindakan-tindakan pencegahan lainnya.

Disamping itu ada pengawasan yang terkait dengan pembangunan oleh Badan

Pengawas Keuangan dan Pembangunan, serta kegiatan rutin oleh Inspektur

Jenderal (Departemen). Kita mengenal pula yang disebut pengawasan yang

melekat (built in control) yang pada umumnya dilaksanakan oleh atasan langsung

pegawai negeri yang bersangkutan dengan tindak lanjut sesvai dengan ragam
kegiatan vang menyimpang tersebut.

Kita mengenal pula pengawasan tnasyarakat yang dituangkan ke dalam
lembaga kotak pos 5000 dan berada di lingkungan Wakil Presiden dengan tindak

lanjut yang beragam pula. Masalah pengawasan ini perlu pembudayaan lebih
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lanjut, khususnya pengawasan terhadap putusan-putusan aparatur pemerintah,

yang dapat disengketakan Peradilan Tata Usaha Negara (PTUN). Juga lembaga

PTUN ini perlu pembudayaan di masyarakat untuk mermperoleh asas-asas

kewajaran dalam penyelenggaraan Pemerintahan.

Demikian pula terkait dengan pembahasan permasalahan skripsi ini, suatu
bentuk Gugatan atas Partai Politik khususnya perkara No.01.G/WPP/2001 dapat
dimaknai sebagai sarana pengawasan rakyat terhadap Partai Politik tersebut
(Golkar). Karena tujuannya adalah untuk mengawasi kegiatan Pariai Politik agar
berjalan sesuai aturan main dalam Pemilihan Umum, yang Gugatan atau
pengawasan  tersebut menunjang pada arah proses peradilan  sehingga
berhubungan dengan ketentuan perundang-undangan tertulis (UU No.2 tahun
1999 dan UU No.3 tahun 1999) yaitu kewenangan Mahkamah Agung untuk
melakukan pengawasan atas Partai Politik.

Jadi secara umum pengawasan Partai Politik bila dikaitkan dengan Undang-
undang nomor 3 tahun 1999 tentang Pemilihan Umum terbagi atas -

1. Komisi Pemilihan Umum (KPU), sebagai penyelenggara Pemilu terdiri atas
Partai- Partai Politik dan pemerintah yang bertanggung jawab kepada
Presiden.

2. Panitia Pengawas Pemilu (Panwaslu), yang mempunyai hubungan dan tata
kerja dengan KPU dan Panitia Pelaksana mulai dari tingkat pusat sampai
dengan di TPS (Tempat Pemungutan Suara) diatur lebih lanjut oleh
Mahkamah Agung, berkonsultasi dengan KPU yang mempunyai tugas dan
kewajiban :

a. mengawasi semua tahapan penyelenggaraan Pemilu:

b. menyelesaikan sengketa atas perselisihan yang timbul dalam
penyelenggaraan Pemilu:

C. menindak lanjuti temuan, sengketa, dan perselisihan yang tidak dapat
diselesaikan untuk dilaporkan kepada instansi pénegak hukum.

Maka penulis mengemukakan disamping pengawasan Partai Politik secara tidak

langsung telah diatur tersebut diatas, pengawasan lain yang dapat diterapkan yaitu

adanya Undang-undang serta ketaatan terhadap Undang-undang bagi setiap Partai
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Politik di dalam cara melakukan menarik rakyat untuk memilih tidak
menggunakan segala cara yang bertentangan dengan demokiasi, serta tidak
melakukan kegiatan yang bersifat destruktif terhadap kepentingan semua pihak.
Tiap Partai Politik harus mampu mengendalikan organisasinya untuk menegakkan
ketertiban, adil dan jujur dengan mengusahakan kemenangan-kemenangan yang
diraih  menuruti aturan vang telah ditetapkan dan disepakati bersama
(Sukarna,1990: 51),

Demikian pula beberapa pengawasan menurut Philiphus.M. Hadjon,dkk

(1995: 75) vaitu:
1. Pengawasan represif, pengawasan yang dilakukan kemudian:
2. Pengawasan preventif, pengawasan yang dilakukan sebelumnya;

3. Pengawasan yang positif. adanya pengarahan dan kerjasama tertentu.
‘ Pengawasan kepada Partai Politik dapat dilakukan oleh warga masyarakat
yang disampaikan secara lisan atau tertulis kepada aparatur pemerintah yang
berkepentingan berupa saran, gagasan atau keluhan/pengaduan baik secara
langsung maupun melalui media.

Pelaksanaannya dapat melalui 3 (tiga) jalur, yakni:

1. Pengawasan langsung oleh warga masyarakat;

2. Pemberitahuan media massa;

3. Pengawasan legal yang ditetapkan Undang-undang.
(Victor M. Situmorang dan Jusuf Juhir, 1998: 54).

Penulis sependapat dengan beberapa bentuk pengawasan diatas, karena
adanya sosial control dan legal control yang berupa sanksi hukum atas
pelanggaran Partai Politik benar-benar dapat  dijatuhkan. Adapun proses
pengawasan yang dilakukan oleh rakyat bersifat menunjang atas pengawasan
secara yuridis yang dalam hal ini dilakukan oleh Mahkamah Agung (CST Kansil,
1987: 71).

Mahkamah Agung sebagai intuisi (lembaga) mempunyai wewenarig pengawasan
menurut UU No.14 tahun 1985 meliputi:

1. jalannya peradilan:
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2. pekerjaan Pengadilan dan tingkah laku para Hakim di semua Lingkungan
Peradilan.
3. pengawasan yang dilakukan terhadap Penasehat Hukum dan Notaris
sepanjang menyangkut peradilan:
4. pemberian peringatan, teguran, dan petunjuk yang diperlukan.
(C.8.T.Kansil, 1989 :578),
Ditambah pula dengan kewenangan Mahkamah Agung untuk melakukan
pengawasan terhadap Partai Politik, termasuk proses peradilannya merupakan
bentuk pengawasan menurut Undang-undang (legal) yang berhubungan untuk
memantapkan budaya hukum dalam rangka menegakkan kepastian hukum guna
mendorong era reformasi, artinya bekerjanya sistem hukum tidak bisa dilepaskan
dari sistem politik secara demokratis agar dinamika kesadaran masyarakat terus
berkembang dan makin kritis - melihat praktik-praktik hukum yang tidak adil
(Sunardian W, 1995: 41).

Pengawasan meliputi hal menyangkut dari bawah ke atas maupun dari atas
ke bawah, menyangkut pula tentang kontrol legislatif, kontrol badan eksekutif,
kontrol badan yudikatif dan kontrol sosial untuk memantapkan budaya hukum
Secara terencana perlu diarahkan kepada seluruh strata sosial dalam masyarakat
(rakyat) termasuk kelompok organisasi kemasyarakatan, kalangan LSM,
pengusaha, dan sebagainya sehingga sasaran pemantapan budaya hukum bersifat
multistrata yang berada dalam batas-batas kedaulatan negara hukum (Romli A,
2001: 59). Disamping arah dan sasaran pengawasan untuk pemantapan budaya
hukum bersifat simultan dalam arti program-program yang sudah ditetapkan harus
dilaksanakan secara serempak dan berkesinambungan agar mencerminkan
tumbuhnya kesadaran hukum dan kepatuhan hukum (legal obdience).



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

IV. KESIMPULAN DAN SARAN e

4.1 Kesimpulan

2

Prosedur hukum yang harus dilakukan/ditempuh dalam hal apabila ada
gugatan terhadap Partai Politik vang diduga melanggar Undang-undang
Nomor 2 Tahun 1999 ialah harus langsung ke Mahkamah Agung
berdasarkan kewenangannya sesuai ketentuan UU No. 14 tahun 1985
beserta PERMA No.2 tahun 1999, yang merupakan suatu bentuk putusan
atau penetapan yang pertama dan terakhir dari lembaga peradilan tertinggi.
Prosedur tersebut dibuat dalam rangka proses peradilan yang cepat,
sederhana, dan biaya ringan untuk memenuhi harapan para pencari keadilan
tanpa menghilangkan prinsip/asas keadilan tentunya.

Bahwa gugatan atas Partai Politik yang melanggar UU No.2 tahun 1999
khususnya perkara Reg.No.01.G/WPP/2001 dapat juga dimaknai sebagai
sarana pengawasan rakyat, yang bersifat menunjang lembaga peradilan
(Mahkamah Agung) dalam pengawasan secara legalitasnya, yang pada
pokoknya bersama KPU (Komisi Pemilihan Umum) bertugas mengawasi
semua kegiatan Partai Politik agar berjalan sesuai aturan main dalam
Pemilihan Umum, dimana arah gugatan/pengawasan tersebut akhirnya

kepada proses peradilan.

1.2 Saran

ks

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat diberikan saran, yaitu
Mahkamah Agung seharusnya tidak memakai aturan hukum PERMA dan
UU No.2 tahun 1999 saja dalam pelaksanazn proses peradilan untuk
menangani gugatan atas Partai Politik, tetapi diperlukan suatu Undang-
undang tertentu yang mengatur pelanggaran terhadap pelaksanaan Undang-
undang Partai Politik berdasarkan asas lex spesialis derogat lex generalis.
Mahkamah Agung hendaknya memberikan kedudukan tertinggi kepada
rakyat pada umumnya atau kelompok tertentu yang menginginkan keadilan

atas ketaatan terhadap Undang-undang, artinya bila ada rakyat yang
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menggugat suatu Partai Politik maka dapat dimaknai hal ity merupakan
bentuk  pengawasan rakyat  terhadap  Partai  Politik yang
menunjang/membantu lembaga peradilan (Mahkamah Agung) secara
lcgalitas dalam pelaksanaannya tanpa menghilangkan prinsip/asas keadilan.
Hendaknya Mahkamah Agung dijauhkan dari pekerjaan non justisial yang
sifatnya administrasi apalagi menyangkut hal-hal politis seperti mengawasi

kegiatan suatu Partai Politik dan Pemilihan Umum.
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